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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Waktu Dan Tempat 

Penelitian ini dilaksanakan pada semester Genap Tahun Ajaran 

2016/2017 bertempat di Sekolah Menengah Atas (SMA) Negeri 9 Pekanbaru 

Jl. Semeru No. 12 Pekanbaru. 

B. Subjek Dan Objek Penelitian 

Subjek penelitian adalah siswa, sedangkan objek penelitian adalah 

kewibawaan guru dan kedisiplinan belajar siswa pada mata pelajaran 

Pendidikan Agama Islam di Sekolah Menengah Atas (SMA) Negeri 9 

Pekanbaru.  

C. Populasi Sampel 

Populasi penelitian adalah seluruh siswa SMA Negeri 9 Pekanbaru 

Tahun Ajaran 2016/2017 yang terdiri dari kelas X, XI, dan XII yang 

berjumlah 962 orang. Dikarenakan penelitian yang penulis lakukan pada mata 

pelajaran Pendidikan Agama Islam maka populasi di ambil dari siswa yang 

beragama Islam, yang berjumlah 859 orang siswa. Mengingat populasi terlalu 

besar, maka dalam penelitian ini penulis mengadakan penarikan sampel 

sebesar 10% dengan jumlah 86 orang siswa. Hal ini sesuai menurut Suharsimi 

Arikunto bahwa jika subjeknya besar atau lebih dari 100 dapat diambil 

sampel antara 10-15% atau 20-25%
30

. Penarikan sampel dilakukan dengan 

                                                             
30

 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, Jakarta : Rineka 

cipta, 2006, h.134 
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teknik stratified random sampling.
31

 Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada 

tabel berikut 

 

Tabel III.1 

POPULASI DAN SAMPEL 

No Kelas Populasi Sampel 10% 

1 X 300 30 

2 XI 272 27 

3 XII 288 29 

Jumlah 859 86 

 

D. Teknik Pengumpulan Data 

1. Angket 

Kuesioner (Angket) merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan 

dengan cara memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis 

kepada responden untuk dijawabnya. Teknik ini digunakan untuk 

mengumpulkan data tentang sikap belajar siswa. Angket yang digunakan 

adalah angket dengan jenis tertutup. Setiap item pertanyaan atau 

pernyataan memiliki lima alternatif jawaban. Alternatif jawaban disusun 

dengan mengikuti skala Likert, yaitu Sangat Setuju (SS) yaitu benar-

benar tertarik, Setuju (S) yaitu tertarik, Kurang Setuju (KS) yaitu belum 

sepenuhnya tertarik, Tidak Setuju (TS) yaitu menolak, dan Sangat Tidak 

Setuju (STS) yaitu benar-benar menolak, untuk kewibawaan guru, dan 

Selalu (SL) yaitu tiap saat, Sering (SR) yaitu hampir tiap saat, Kadang-

                                                             
31 Ibid., 134 
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kadang (KD) yaitu ketika ingin melakukan saja, Hampir Tidak Pernah 

(HTP) yaitu nyaris mengalami, dan Tidak Pernah (TP) yaitu belum 

mengalami, untuk kedisiplinan belajar siswa.  Pernyataan yang disusun 

ada dua jenis, pernyataan positif dan pernyataan negatif. Untuk 

kepentingan analisis alternatif jawaban tersebut diberi bobot dari skor 

tertinggi yakni 5 sampai skor terendah yakni 1.
32

  Untuk lebih jelasnya 

dapat diperhatikan tabel berikut: 

Tabel III. 2 

BOBOT ATAU SKOR ALTERNATIF JAWABAN 

Alternatif 

Bobot 

Alternatif 

Bobot 

+ - + - 

Sangat Setuju (SS) 5 1 Selalu(SL) 5 1 

Setuju (S) 4 2 Sering(SR) 4 2 

Kurang Setuju (KS) 3 3 Kadang-kadang(KD) 3 3 

Tidak Setuju (TS) 2 4 

Hampir Tidak 

Pernah(HTP) 

2 4 

Sangat Tidak Setuju 

(STS) 

1 5 Tidak Pernah (TP) 1 5 

 

Data yang dikumpulkan dengan menggunakan angket yang disusun 

dengan skala Likert menghasilkan data interval.
33

 Oleh karena data 

                                                             
32 Sugiono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, 

Bandung: Alfabeta, 2012, h.135 
33 Ibid., h.93 
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kewibawaan guru dan data kedisiplinan belajar siswa kedua-duanya 

dikumpulkan melalui angket, maka kedua data tersebut sama-sama data 

yang berskala interval. 

2. Dokumentsi 

Teknik dokumentasi adalah teknik pengumpulan data melalui analisis 

dokumen berupa penelaahan terhadap dokumen resmi kelembagaan, 

referensi-referensi atau peraturan (literature laporan, tulisan dan lain-lain 

yang memiliki relevansi dengan  permasalahan penelitian. Dokumentasi 

yang dikumpulkan berbentuk soft file, yaitu data tentang keadaan lokasi 

penelitian berupa sejarah berdirinya sekolah, visi dan misi, keadaan guru 

dan siswa serta sarana dan prasarana. 

E. Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data digunakan untuk mengetahui ada atau tidaknya 

hubungan yang signifikan antara kewibawaan guru dan kedisiplinan belajar 

siswa pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam di Sekolah Menengah 

Atas Negeri 9 Pekanbaru. Dalam hal ini terlebih dahulu penulis sajikan data 

tentang kewibawaan guru dan kedisiplinan belajar siswa yang dianalisis 

secara deskriftif kuantitatif dengan persentase. Rumusnya adalah : 

%100x
N

F
P 

 

Kemudian untuk mengetahui ada atau tidaknya hubungan yang 

signifikan antara kewibawaan guru dan kedisiplinan belajar siswa pada mata 

pelajaran Pendidikan Agama Islam di Sekolah Menengah Atas Negeri 9 
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Pekanbaru maka data akan dianalisis secara kuantitatif dengan teknik 

korelasi. Korelasi yang digunakan adalah korelasi product moment. 

Dipilihnya korelasi product moment disebabkan kedua data sama-sama 

berskala interval. 
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Keterangan: 

r    = Angka Indeks Korelasi “r” Product moment 

N       =  Sampel  

ΣXY  = Jumlah hasil perkalian antara skor X dan skor Y 

ΣX      = Jumlah seluruh skor X  

ΣY      = Jumlah seluruh skor Y
34

 

 

F. Instrumen Penelitian 

1. Kisi-kisi Instrumen 

Instrumen yang digunakan untuk mengumpulkan data dalam 

penelitian ini berbentuk kuesioner (angket) yang digunakan untuk 

mengumpulkan data tentang kewibawaan guru dan kedisiplinan belajar 

siswa. Adapun kisi-kisi instrumen yang dijadikan sebagai pedoman yaitu 

sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

                                                             
34 Hartono, Statistik Untuk Penelitian, Pekanbaru: LSFK2P, 2006, h. 98 
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Tabel III. 3 

KISI-KISI INSTRUMEN KEWIBAWAAN GURU DAN 

KEDISIPLINAN BELAJAR SISWA PADA MATA PELAJARAN 

PENDIDIKAN AGAMA ISLAM 
No Indikator No. Item Angket 

(+) (-) 
 Kewibawan Guru   

1 
Guru memberikan perlakuan yang sama kepada 

semua siswa pada jam pelajaran PAI 
3  

2 
Guru PAI memberikan Tugas, Perintah dan 

Larangan yang harus dipatuhi siswa secara sukarela 
2,5,8,16,19  

3 
Guru menyapa siswa dengan tutur kata lemah lembut 

pada jam pelajaran PAI 
1  

4 
Guru menghargai dan menciptakan perubahan positif 

pada jam pelajaran PAI 
6  

5 
a. Guru memberikan dorongan dan arahan pada jam 

pelajaran PAI 
7,9  

6 
Guru memberikan respon positif kepada siswa dalam 

PAI 
11,14  

7 
a. Guru memberikan hukuman kepada siswa yang tidak 

mengerjakan tugas pada jam pelajaran PAI 
15  

8 

Guru memberikan teguran kepada siswa yang 

memiliki tingkah laku menyimpang pada jam 

pelajaran PAI 
13,17,18  

9 
a. Guru menampilkan sifat, sikap dan nilai positif 

dalam proses pembelajaran PAI 
20  

10 
Guru PAI memberikan contoh taat beribadah yang 

baik kepada siswa 
21  

11 Guru PAI memberikan contoh akhlak yang baik 22  

 Kedisiplinan Belajar Siswa   

12 Siswa membaca doa setiap memulai pelajaran PAI 3  

13 
Siswa membaca hamdalah setelah jam pelajaran PAI 

selesai. 
11  

14 Siswa datang tepat waktu pada jam pelajaran PAI 1  

15 
Siswa mengikuti kegiatan pembelajaran PAI sampai 

jam pelajaran berakhir 
10  

16 
Siswa mendengar dengan aktif tentang materi 

pelajaran yang diterangkan guru PAI 
4,5  

17 
Siswa mengerjakan pekerjaan rumah yang diberikan 

guru pelajaran PAI 
6  

18 
Siswa menyerahkan tugas yang diberikan guru 

pelajaran PAI tepat waktu 
7  

19 
Siswa sudah berada di kelas sebelum pelajaran PAI 

dimulai 
2  

20 
Siswa tidak mengganggu temannya selama pelajaran 

PAI berlangsung 
 8 

21 
Siswa tidak keluar masuk kelas saat jam pelajaran 

PAI berlangsung 
 9,12 
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2. Uji Validitas Instrumen 

Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan tingkat kevalidan 

atau keshahihan suatu instrumen. Sebuah instrumen dikatakan valid jika 

mampu mengukur apa yang hendak diukur atau diinginkan.
35

 Naga 

mengatakan sebuah instrumen dikatakan valid jika memiliki korelasi butir 

total (rit) minimal 0,30.
36

  

Uji validitas dalam penelitian ini yang akan di uji adalah angket. Hal 

ini bisa dilakukan dengan korelasi Product Moment, yaitu: 

    = 
  (   ) –(  )    (  )

√*          (  ) +    *          (  ) +
 

Keterangan: 

    = Angka Indeks Korelasi antara Variabel X dan Variabel Y 

n  = Jumlah Sampel 

∑   = Jumlah Kuadrat Variabel X 

∑     = Jumlah Kuadrat Variabel Y 

∑X  = Jumlah Variabel X 

∑Y  = Jumlah Variabel Y 

∑ XY = Jumlah Perkalian antara Variabel X dan Y 

Untuk mencari tingkat kevalidan suatu instrumen penulis jelaskan 

juga bahwa dalam menganalisa data, penulis juga tidak menghitung secara 

manual akan tetapi penulis menggunakan bantuan software SPSS 17.0. Hal 

                                                             
35 Riduwan dan Sunarto, Pengantar Statistika untuk Penelitian Pendidikan, Sosial, 

Ekonomi, dan Bisnis, Bandung: Alfabeta, 2010. h.348 
36

 Purwanto, Metodologi Penelitian Kuantitatif untuk Psikologi dan Pendidikan, 

Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2010, h.197 
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ini penulis lakukan untuk meminimalkan kesalahan dalam perhitungan dan 

memudahkan penulis dalam mengolah data dengan hasil yang cepat dan 

tepat. Adapun hasil perhitungan pengujian validitas angket dapat dilihat 

pada tabel berikut : 
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Tabel III. 4 

UJI VALIDITAS KEWIBAWAAN GURU (VARIABEL X) 

Pernyataan rhitung rit Keterangan 

P1 0,568 0.30 Valid 

P2 0,624 0.30 Valid 

P3 0,486 0.30 Valid 

P4 0,602 0.30 Valid 

P5 0,365 0.30 Valid 

P6 0,431 0.30 Valid 

P7 0,628 0.30 Valid 

P8 0,500 0.30 Valid 

P9 0,356 0.30 Valid 

P10 0,359 0.30 Valid 

P11 0,455 0.30 Valid 

P12 0,194 0.30 Tidak Valid 

P13 0,542 0.30 Valid 

P14 0,339 0.30 Valid 

P15 0,395 0.30 Valid 

P16 0,332 0.30 Valid 

P17 0,628 0.30 Valid 

P18 0,468 0.30 Valid 

P19 0,384 0.30 Valid 

P20 0,365 0.30 Valid 

P21 0,380 0.30 Valid 

P22 0,368 0.30 Valid 

Sumber : Data Olahan SPSS 17.0 
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Tabel III. 5 

UJI VALIDITAS KEDISIPLINAN BELAJAR SISWA 

(VARIABEL Y) 

Pernyataan rhitung rit Keterangan 

P1 0,409 0.30 Valid 

P2 0,720 0.30 Valid 

P3 0,508 0.30 Valid 

P4 0,609 0.30 Valid 

P5 0,519 0.30 Valid 

P6 0,569 0.30 Valid 

P7 0,381 0.30 Valid 

P8 0,709 0.30 Valid 

P9 0,387 0.30 Valid 

P10 0,403 0.30 Valid 

P11 0,383 0.30 Valid 

P12 0,543 0.30 Valid 

Sumber : Data Olahan SPSS 17.0 

Dari hasil uji validitas di atas, angket tentang kewibawaan guru ada 

22 item dan angket tentang kedisiplinan belajar siswa ada 12 item, 

disebarkan kepada siswa yang bukan responden, setelah dilakukan uji 

validitas ternyata 1 item kewibawaan guru tidak valid sedangkan angket 

tentang kedisiplinan belajar siswa seluruhnya valid. Untuk itu item yang 

tidak valid penulis hilangkan, sehingga instrumen yang disebarkan kepada 

responden berjumlah 21 item untuk kewibawaan guru dan 12 item untuk 

kedisiplinan belajar siswa. 
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3. Uji Reliabilitas Instrumen 

Reliabilitas memiliki pengertian yaitu suatu instrumen dapat 

dipercaya untuk digunakan sebagai alat pengumpul data karena instrument 

tersebut sudah dianggap baik.
37

 Sebuah item dikatakan reliabel jika hasil 

perhitungan reliabilitas dengan rumus Alpha Cronbach menunjukkan 

angka minimal 0,65.
38

 Analisis reliabilitas dapat dilakukan dengan 

menggunakan rumus alpha, yaitu: 

   = [
 

   
] [  1- 

   

  
 ] 

Keterangan: 

     = Nilai Reliabilitas 

     = Jumlah Varians Tiap-tiap Skor 

St   = Varians Total 

k   = Jumlah Item 

Dalam menguji reliabilitas suatu instrumen, penulis menganalisanya 

dengan menggunakan bantuan SPSS 17.0.  

Tabel III.6 

UJI RELIABILITAS KEWIBAWAAN GURU (VARIABEL X) 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha 

Cronbach's 

Alpha Based on 

Standardized 

Items N of Items 

.725 .845 22 

       Sumber : Data olahan SPSS 17.0 

                                                             
37 Riduwan dan Sunarto, Pengantar Statistika untuk Penelitian Pendidikan, Sosial, 

Ekonomi, dan Bisnis, Bandung: Alfabeta, 2010. h.348 
38

 Purwanto, Metodologi Penelitian Kuantitatif untuk Psikologi dan Pendidikan, 

Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2010, h.197 
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Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui bahwa instrumen 

dinyatakan reliabel. Sesuai dengan teori yang telah dijelaskan di atas, 

sebuah instrumen dinyatakan reliabel jika hasil Cronbach’s Alpha 

menunjukkan angka minimal 0,65 dan nilai Cronbach’s Alpha pada tabel 

di atas adalah 0,725. Karena 0,725 > 0,65 maka instrumen layak 

disebarkan. 

Tabel III.7 

UJI RELIABILITAS KEDISIPLINAN BELAJAR SISWA  

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha 

Cronbach's 

Alpha Based on 

Standardized 

Items N of Items 

.729 .816 13 

  Sumber : Data Olahan SPSS 17.0 

Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui bahwa instrumen 

dinyatakan reliabel. Sesuai dengan teori yang telah dijelaskan di atas, 

sebuah instrumen dinyatakan reliabel jika hasil Cronbach’s Alpha 

menunjukkan angka minimal 0,65 dan nilai Cronbach’s Alpha pada tabel 

di atas adalah 0,729. Karena 0,729 > 0,65 maka instrumen layak 

disebarkan. 

 


